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Abstract. This study aims to understand the implementation of the Ta’lim Muta’alaim concept at the Modern Islamic 

Boarding School (Ponpes) in PERSIS Bangil from a modern Islamic perspective. Using a qualitative approach with 

a case study design, data were collected through in-depth interviews and participatory observations with teachers 

and the head of the boarding school. The results show that Ta’lim Muta’alaim is understood as a holistic educational 

approach that combines intellectual and spiritual development with values such as integrity, honesty, responsibility, 

and respect. The main challenge in implementing this concept is adapting traditional teaching methods to modern 

technology. Implementation steps include teacher training, curriculum revision, and the development of supporting 

programs. Although challenges such as changing long-standing mindsets and resource limitations exist, significant 

opportunities lie in utilizing technology to enrich learning. With continuous evaluation and adjustment, this concept 

is expected to develop students who are academically intelligent and morally and spiritually strong. This study 

suggests strengthening teacher training, improving technological facilities, establishing external collaborations, and 

conducting ongoing evaluations to ensure the concept remains relevant to current developments.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana konsep Ta’lim Muta’alaim diimplementasikan di Ponpes 

Islam Modern di PERSIS Bangil dalam perspektif Islam modernis. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif dengan pengajar dan kepala 

ponpes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ta’lim Muta’alaim dipahami sebagai pendekatan holistik yang 

menggabungkan pengembangan intelektual dan spiritual dengan nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, tanggung 

jawab, dan rasa hormat. Tantangan utama dalam penerapan konsep ini adalah menyesuaikan metode pengajaran 

tradisional dengan teknologi modern. Langkah-langkah implementasi mencakup pelatihan pengajar, revisi 

kurikulum, dan pengembangan program-program pendukung. Meskipun ada tantangan seperti mengubah pola pikir 

lama dan keterbatasan sumber daya, peluang besar terletak pada penggunaan teknologi untuk memperkaya 

pembelajaran. Dengan evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan, konsep ini diharapkan dapat membentuk santri yang 

cerdas secara akademis serta kuat secara moral dan spiritual. Penelitian ini menyarankan untuk memperkuat 

pelatihan pengajar, meningkatkan fasilitas teknologi, menjalin kerja sama eksternal, dan melakukan evaluasi 

berkelanjutan agar konsep tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

Kata Kunci - Ta’lim Muta’alaim; Pendidikan Islam modernis; PERSIS Bangil

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan dalam kehidupan sosial manusia berfungsi tidak hanya sebagai sarana pembelajaran terstruktur tetapi 

juga sebagai alat untuk mengembangkan potensi intelektual dan moral. Pendidikan mencakup transfer pengetahuan 

serta penanaman nilai-nilai etika dan estetika, dengan tujuan membentuk masyarakat yang beretika dan bermoral [1]. 

Hal ini sesuai dengan pandangan [2] yang menekankan pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia. Proses 

pendidikan yang dilakukan secara sadar dan sistematis bertujuan menghasilkan individu yang berkualitas secara moral 

dan spiritual, seperti tercermin dari wahyu pertama Rasulullah saw yang mendorong umatnya untuk membaca, belajar, 

dan mengamalkan ilmu [3]. Pendidikan yang baik harus menggabungkan aspek intelektual dan moral untuk 

menciptakan manusia yang seimbang. 

Dalam konteks pendidikan Islam, fokusnya tidak hanya pada transfer pengetahuan tetapi juga pada pembentukan 

akhlak mulia dan pengembangan potensi spiritual peserta didik. Pendidikan Islam bertujuan menanamkan nilai-nilai 

agama dan moral yang menjadi fondasi kehidupan seorang Muslim. Misinya adalah mengintegrasikan transfer 

pengetahuan dengan penerapan nilai-nilai spiritual religius dan etika [4]. Pendidikan Islam harus mampu menciptakan 

individu yang cerdas secara akademis serta memiliki moral dan etika yang kuat. Dengan demikian, pendidikan Islam 

memainkan peran kunci dalam membentuk karakter dan kepribadian umat Muslim yang utuh [5]. 

Seiring perkembangan zaman, pendidikan terus mengalami pembaharuan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

manusia. Arus kemajuan zaman mendorong standarisasi kualitas hidup, sehingga pendidikan harus menyiapkan 

individu yang adaptif terhadap kemajuan teknologi informasi [6]. Umat Islam menghadapi tantangan untuk 
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mempertahankan tradisi sambil beradaptasi dengan modernisasi [7]. Tantangan terbesar modernisasi adalah 

penyimpangan perilaku di kalangan santri, seperti tindakan tidak terpuji [8], [9]. Penelitian Zainal & Ansar (2021) 

menunjukkan bahwa moral dan akhlak generasi modern berada dalam situasi kritis, dengan banyak pemuda 

kehilangan etika dan berani melakukan kejahatan. Idealnya, masalah ini tidak terjadi di pondok pesantren, namun 

kenyataannya sering ditemukan. Oleh karena itu, pondok pesantren harus menawarkan pembinaan yang menghadapi 

tantangan modern tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam [1].  

Akhlak adalah fondasi utama yang menjaga kualitas dan integritas hidup manusia. Kualitas diri seseorang dinilai 

dari akhlaknya, baik dalam hubungannya dengan Allah maupun dengan sesama manusia [3]. Pendidikan akhlak sangat 

penting bagi peserta didik karena mereka masih mencari jati diri. Tanpa akhlak, manusia kehilangan derajat 

kemuliaannya sebagai makhluk Allah yang paling mulia [1]. Oleh karena itu, pendidikan yang menekankan 

pengembangan akhlak sangat penting dalam membentuk individu yang berkarakter. Dengan menggabungkan 

pendidikan modern dan penekanan pada akhlak, lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren dapat 

menciptakan generasi yang cerdas secara intelektual dan berakhlak mulia, mampu beradaptasi dengan perubahan 

zaman tanpa kehilangan jati diri mereka. 

Sikap ta'dzim, yang berarti penghormatan dan penghargaan dalam Islam, adalah bagian dari pendidikan akhlak 

yang mengajarkan individu untuk menghormati makhluk hidup, lingkungan, nilai moral, dan tradisi keagamaan [8]. 

Sikap ini penting dalam membentuk pribadi Muslim yang bertaqwa, berakhlak mulia, dan menjaga keseimbangan 

hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan. Implementasi nilai-nilai ta'dzim sejalan dengan ajaran "Ta’lim 

Muta’allim" karya Syeikh Az-Zarnuji. Kitab ini menjadi pedoman di pesantren untuk membentuk akhlak santri 

melalui ajaran tentang adab terhadap guru, cara menuntut ilmu, dan pengamalan ilmu [11]. Dengan panduan ini, santri 

diajarkan untuk fokus pada aspek intelektual dan mengembangkan etika serta moralitas yang kuat. 

Implementasi "Ta’lim Muta’allim" membantu santri memahami pentingnya ta'dzim dalam interaksi sosial dan 

keagamaan. Nilai-nilai ini mendorong santri untuk menghormati dan menghargai setiap elemen dalam kehidupan, 

termasuk hubungan mereka dengan guru, teman, dan lingkungan. Ini penting dalam membentuk individu yang 

seimbang secara spiritual dan sosial. Pendidikan akhlak melalui "Ta’lim Muta’allim" tidak hanya membekali santri 

dengan pengetahuan, tetapi juga kemampuan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi 

yang konsisten diharapkan menghasilkan generasi Muslim berkarakter kuat dan siap menghadapi tantangan zaman 

tanpa kehilangan jati diri keagamaan mereka. 

Berdasarkan perspektif Islam modernis, implementasi "Ta’lim Muta’allim" sangat relevan. Kitab ini populer di 

pesantren dan menjadi panduan penting dalam pembentukan akhlak dan karakter santri. "Ta’lim Muta’allim" 

menekankan pentingnya adab terhadap guru, cara menuntut ilmu, serta mengamalkannya, yang menjadi kunci sukses 

[12]. Pembelajaran kitab ini diharapkan memberi pengaruh positif dalam pembentukan nilai-nilai akhlak yang baik 

pada santri [13]. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ta'dzim, kitab ini mengajarkan santri untuk cerdas secara 

akademis dan memiliki moral yang kuat, sehingga mampu menghadapi tantangan zaman dengan mempertahankan 

nilai-nilai Islam [14].  

Relevansi antara pemikiran pendidikan Islam yang dikemukakan oleh al-Zarnuji dengan pendidikan modern dapat 

dilihat dari fokus pada moral sebagai landasan utama pembentukan akhlak [15]. Ini mencakup usaha menghidupkan 

kembali nilai-nilai etika, menciptakan suasana religius, dan membiasakan penerapan akhlak yang baik dalam belajar 

mengajar untuk mencapai keseimbangan kehidupan dunia dan akhirat. Relevansi pemikiran pendidikan al-Zarnuji di 

era modern terlihat dalam beberapa aspek: tujuan pendidikan yang menjadikan akhlak sebagai tujuan akhir, pendidik 

yang memiliki kepribadian baik, pengetahuan, dan kedewasaan, serta peserta didik yang diharuskan memiliki akhlak 

baik dalam hubungan dengan diri sendiri, guru, teman, dan ilmu. Implementasi "Ta’lim Muta’allim" mencakup ilmu 

agama, kerohanian, akhlak, serta ilmu umum/eksakta yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik[4]. 

Pembelajaran ini sangat relevan dengan kondisi saat ini di mana bangsa Indonesia menghadapi krisis akhlak dan budi 

pekerti [16].  

Adaptasi dan reinterpretasi "Ta’lim Muta’allim" penting untuk memastikan pendidikan Islam menjawab 

kebutuhan zaman dan memberikan kontribusi nyata dalam pembentukan generasi Muslim yang siap menghadapi 

tantangan global. Implementasi nilai-nilai dari "Ta’lim Muta’allim" tidak hanya menciptakan individu yang berakhlak 

mulia tetapi juga mempersiapkan mereka menjadi pemimpin masa depan yang mampu menyeimbangkan antara nilai-

nilai tradisional dan tuntutan modernisasi. Namun, implementasi "Ta’lim Muta’allim" dalam perspektif pendidikan 

Islam modern tidak sepenuhnya diterapkan di semua pesantren. Salah satunya adalah Pondok Pesantren Islam Modern 

PERSIS Bangil. Pesantren ini dikenal dengan upayanya mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan kebutuhan 

modern. Penerapan konsep "Ta’lim Muta’allim" di PERSIS Bangil masih merupakan langkah baru yang belum 

sepenuhnya diimplementasikan. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana pesantren ini menafsirkan, 

menilai, merencanakan, dan menghadapi tantangan dalam menerapkan konsep "Ta’lim Muta’allim" dalam perspektif 

Islam modernis. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi lembaga pendidikan Islam lainnya untuk 

mengembangkan model pendidikan yang seimbang antara tradisi dan modernitas, serta mampu menjawab tantangan 

kontemporer.  
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami bagaimana konsep 

Ta’lim Muta’alaim diimplementasikan di Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil. Ponpes ini dipilih karena belum 

menerapkan konsep Ta’lim Muta’alaim dalam proses pendidikan mereka, sehingga hal ini merupakan langkah baru. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif untuk mendapatkan informasi tentang 

penafsiran, penilaian, perencanaan, serta tantangan dan peluang dalam menerapkan konsep ini dalam perspektif Islam 

modernis. Narasumber penelitian terdiri dari pengajar dan kepala ponpes yang memegang peran kunci dalam 

pengajaran dan pengambilan keputusan. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik yang mencakup beberapa langkah: pengumpulan 

data, transkripsi wawancara, pengkodean data, pengelompokkan tema, analisis tema, dan penarikan kesimpulan. 

Validitas dan reliabilitas data dijamin melalui triangulasi sumber, yang membandingkan data dari berbagai sumber 

untuk memastikan konsistensi informasi. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 

mendalam mengenai implementasi Ta’lim Muta’alaim di Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil, serta 

mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses tersebut. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penafsiran Konsep Ta’lim Muta’alaim dalam Perspektif Islam Modernis 

Konsep Ta’lim Muta’alaim didefinisikan sebagai pendekatan pendidikan holistik yang tidak hanya berfokus pada 

aspek akademis tetapi juga pada pengembangan spiritual dan moral santri. Konsep ini menekankan keseimbangan 

antara ilmu pengetahuan dan akhlak, dengan tujuan menciptakan individu yang berilmu dan berakhlak mulia. Tujuan 

utama adalah membuat santri tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kedalaman spiritual yang 

kokoh. Pendekatan pendidikan ini seimbang antara pengembangan intelektual dan spiritual, mencakup pembelajaran 

akademis dan penanaman nilai-nilai moral dan etika Islam, memastikan santri menjadi individu yang berpengetahuan 

luas dan memiliki akhlak yang mulia.Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep Ta’lim 

Muta’alaim adalah pendekatan pendidikan yang holistik dan seimbang, yang mengintegrasikan pengembangan 

intelektual dan spiritual serta penanaman nilai-nilai moral dan etika Islam. Konsep ini sejalan dengan pandangan 

Sudirman (2023) yang menyatakan bahwa pendidikan yang efektif harus mampu menciptakan keseimbangan antara 

penguasaan ilmu pengetahuan dan pengembangan karakter moral peserta didik. Konsep pendidikan berdasarkan kitab 

Ta’lim Muta’alaim menekankan pentingnya pendekatan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, 

tetapi juga mengutamakan pembentukan akhlak mulia dan kesadaran spiritual [18].  

Nilai-nilai utama yang dijunjung tinggi dalam konsep Ta’lim Muta’alaim meliputi integritas, kejujuran, tanggung 

jawab, kesederhanaan, dan rasa hormat terhadap sesama. Nilai-nilai ini dianggap sangat penting dalam membentuk 

karakter santri yang mampu menghadapi tantangan zaman modern tanpa kehilangan jati diri Islami mereka. Dengan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut, santri akan tumbuh menjadi individu yang berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Nilai-nilai ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan zaman modern serta membentuk karakter santri agar tetap 

berpegang pada prinsip-prinsip Islam. Nilai-nilai yang disebutkan sesuai dengan hasil temuan Zaitun (2019) pada 

Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo yang berhasil menciptakan karakter santri yang kuat dan 

berintegritas. 

Integrasi konsep Ta’lim Muta’alaim dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam modernis sangat penting. Metode 

tradisional digabungkan dengan teknologi modern untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan efektif 

tanpa menghilangkan esensi pendidikan Islam. Metode pengajaran yang interaktif dan inovatif diterapkan sambil tetap 

memegang teguh prinsip-prinsip dasar Islam. Integrasi ini penting dalam konteks globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang pesat. Upaya ini bukan hanya sekadar mengadopsi teknologi tetapi juga memastikan bahwa esensi 

pendidikan Islam tetap terjaga. Metode tradisional seperti halaqah dan talaqqi digabungkan dengan teknologi modern 

seperti e-learning dan aplikasi pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif 

bagi santri, yang memotivasi mereka untuk belajar dengan lebih antusias. Teknologi memungkinkan santri untuk 

mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja, memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam belajar. 

Selain itu, teknologi memungkinkan interaksi yang lebih intensif antara santri dan pengajar, serta antara santri dengan 

sesamanya, melalui diskusi online dan forum belajar. 

Integrasi metode pengajaran interaktif dan inovatif sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis. Penggunaan aplikasi pendidikan memungkinkan santri belajar secara mandiri dan interaktif, dengan fitur 

seperti kuis, video pembelajaran, dan forum diskusi [19]. Metode ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan santri 

dalam proses belajar tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. 

Teknologi dimanfaatkan untuk mengembangkan materi pelajaran yang lebih menarik dan relevan, seperti video, 

animasi, dan simulasi untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks. Meskipun teknologi dan metode pengajaran 

modern diadopsi, esensi pendidikan Islam tetap dijaga dengan baik. Nilai-nilai dasar seperti kejujuran, tanggung 
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jawab, integritas, dan rasa hormat tetap menjadi fokus utama dalam proses pendidikan. Pengajaran nilai-nilai Islam 

dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, pengajian, dan kegiatan sosial yang 

dirancang untuk mengembangkan karakter santri. Hal ini selaras dengan temuan [20] yang menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial di pesantren secara signifikan meningkatkan pemahaman santri 

terhadap nilai-nilai moral dan etika Islam. Santri diajarkan untuk mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari, memastikan bahwa mereka tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kuat secara spiritual. 

Secara keseluruhan, meskipun Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil belum sepenuhnya menerapkan konsep 

Ta’lim Muta’alaim, langkah-langkah awal telah diambil untuk menuju ke arah tersebut. Nilai-nilai utama seperti 

kejujuran, integritas, tanggung jawab, dan rasa hormat sangat relevan dalam menghadapi tantangan zaman modern 

dan penting untuk membentuk karakter santri. Dengan integrasi teknologi, pelatihan pengajar, dan revisi kurikulum, 

diharapkan konsep ini dapat diterapkan secara efektif. Evaluasi berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak akan 

memastikan bahwa konsep Ta’lim Muta’alaim dapat berkontribusi signifikan terhadap pendidikan Islam yang 

seimbang antara tradisi dan modernitas, serta mempersiapkan generasi yang siap menghadapi masa depan dengan 

percaya diri dan integritas. 

 

B. Penilaian Konsep Ta’lim Muta’alaim dalam Perspektif Islam Modernis 

Konsep Ta’lim Muta’alaim memiliki kelebihan signifikan sebagai pendekatan pendidikan yang komprehensif dan 

holistik, mencakup aspek akademis, moral, dan spiritual. Pendekatan yang seimbang ini sangat diperlukan dalam era 

modern untuk membentuk individu yang berilmu dan berakhlak mulia. Namun, implementasi konsep ini 

membutuhkan waktu dan usaha ekstra untuk menyesuaikan metode pengajaran tradisional dengan teknologi dan 

pendekatan modern. Perubahan ini memerlukan komitmen dari semua pihak untuk berhasil. Pendekatan holistik yang 

memperhatikan aspek intelektual dan spiritual santri secara bersamaan adalah kelebihan utama dari Ta’lim 

Muta’alaim. Namun, adaptasi dalam metode pengajaran, terutama dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif, 

menjadi tantangan tersendiri. 

Meskipun konsep Ta’lim Muta’alaim dianggap sangat efektif dalam mencapai tujuan pendidikan, khususnya 

dalam membentuk karakter santri, Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil belum sepenuhnya menerapkan konsep 

ini dalam sistem pendidikan mereka. Ada peningkatan minat belajar dan partisipasi aktif dari santri, yang 

menunjukkan keberhasilan pendekatan ini. Namun, efektivitasnya juga bergantung pada kemampuan untuk 

mengadaptasi metode dan teknologi pengajaran modern. Hal ini selaras dengan temuan Sa’diyah et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan karakter di era 5.0 sangat penting untuk meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar santri. Konsep ini terbukti efektif dalam membentuk karakter santri, menjadikan 

mereka lebih disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Meskipun demikian, masih 

diperlukan upaya untuk meningkatkan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran guna mencapai hasil yang lebih 

optimal. 

Penyesuaian perlu dilakukan terutama dalam penggunaan teknologi dan pendekatan pengajaran yang lebih 

interaktif untuk menarik minat belajar santri. Teknologi memainkan peran penting dalam modernisasi pendidikan dan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang 

responsif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan santri menjadi penting. Ini mencakup penambahan materi 

yang relevan dengan kemajuan teknologi serta pengintegrasian metode pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya terbatas pada penyediaan perangkat keras seperti 

komputer dan tablet, tetapi juga melibatkan pengembangan perangkat lunak pendidikan yang mendukung proses 

belajar-mengajar [22]. Aplikasi pembelajaran online memungkinkan santri belajar dengan lebih fleksibel dan sesuai 

dengan gaya belajar mereka. Media interaktif seperti video pembelajaran, simulasi, dan animasi membuat materi 

pelajaran lebih mudah dipahami dan menarik, yang selaras dengan temuan Purbajati (2019) bahwa media interaktif 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar santri. 

Optimalisasi penggunaan teknologi sangat diperlukan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan, 

seperti memanfaatkan platform digital yang memungkinkan pembelajaran jarak jauh dan kolaborasi antar santri. 

Media interaktif seperti game edukasi, kuis online, dan forum diskusi dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar santri [9]. Selain itu, pengajar perlu dilatih secara berkelanjutan untuk menguasai teknologi baru dan metode 

pengajaran interaktif. Pelatihan ini penting agar pengajar dapat mengintegrasikan teknologi dengan kurikulum yang 

ada, sehingga proses belajar-mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Implementasi teknologi dalam pendidikan 

juga harus disertai dengan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan dampak positif terhadap pembelajaran santri. 

Evaluasi ini dapat dilakukan melalui umpan balik dari santri dan pengajar, serta analisis data hasil belajar santri. 

Secara keseluruhan, meskipun Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil belum sepenuhnya menerapkan konsep 

Ta’lim Muta’alaim, langkah-langkah awal telah diambil untuk menuju ke arah tersebut. Nilai-nilai utama seperti 

kejujuran, integritas, tanggung jawab, dan rasa hormat sangat relevan dalam menghadapi tantangan zaman modern 

dan penting untuk membentuk karakter santri. Dengan integrasi teknologi, pelatihan pengajar, dan revisi kurikulum, 

Ponpes diharapkan dapat menerapkan konsep ini secara efektif. Evaluasi berkelanjutan dan dukungan dari berbagai 
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pihak akan memastikan bahwa konsep Ta’lim Muta’alaim dapat berkontribusi signifikan terhadap pendidikan Islam 

yang seimbang antara tradisi dan modernitas, serta mempersiapkan generasi yang siap menghadapi masa depan 

dengan percaya diri dan integritas. 

 

C. Perencanaan Implementasi Konsep Ta’lim Muta’alaim dalam Perspektif Islam Modernis 

Langkah-langkah untuk mengimplementasikan konsep Ta’lim Muta’alaim di Ponpes Islam Modern di PERSIS 

Bangil mencakup pelatihan internal bagi pengajar, revisi kurikulum, dan pengembangan program-program 

pendukung. Observasi terhadap pesantren lain yang sudah menerapkan konsep serupa juga dilakukan untuk 

mendapatkan wawasan tambahan. Meskipun demikian, Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil masih belum 

sepenuhnya menerapkan konsep Ta’lim Muta’alaim dalam sistem pendidikan mereka. Pengajar telah memulai dengan 

memberikan pelatihan mengenai prinsip-prinsip Ta’lim Muta’alaim dan merevisi kurikulum untuk mencerminkan 

nilai-nilai ini. 

Untuk melibatkan pengajar dan staf, pendekatan partisipatif diadopsi sejak awal. Pengajar dan staf dilibatkan 

dalam perencanaan melalui workshop dan diskusi kelompok, meningkatkan rasa memiliki dan pemahaman tujuan dari 

konsep ini. Pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknis disediakan untuk membantu pengajar menerapkan metode 

baru. Proses implementasi ini belum mencapai tahap eksekusi penuh di lapangan. 

Strategi untuk memastikan bahwa konsep Ta’lim Muta’alaim diterapkan secara konsisten dan efektif meliputi 

monitoring dan evaluasi rutin, feedback dari santri dan pengajar, serta penyesuaian berkelanjutan berdasarkan hasil 

evaluasi tersebut. Tim khusus dibentuk untuk mengawasi implementasi konsep ini dan memberikan laporan berkala 

tentang kemajuan yang dicapai. Karena konsep ini belum sepenuhnya diterapkan, strategi-strategi tersebut masih 

dalam tahap pengembangan dan belum menunjukkan hasil yang konkret. 

Pelatihan internal bagi pengajar merupakan langkah awal yang krusial untuk membekali mereka dengan 

pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip Ta’lim Muta’alaim, sehingga mereka dapat menerapkannya dalam 

proses belajar-mengajar [23]. Revisi kurikulum juga menjadi bagian penting dari langkah-langkah ini, dengan 

kurikulum yang direvisi mencerminkan nilai-nilai Ta’lim Muta’alaim dan mengintegrasikan aspek akademis, moral, 

dan spiritual secara harmonis [19].  

Pengembangan program pendukung dirancang untuk mendukung implementasi konsep Ta’lim Muta’alaim secara 

praktis di lapangan. Observasi terhadap pesantren lain yang telah berhasil menerapkan konsep serupa memberikan 

inspirasi dan pembelajaran berharga. Studi kasus di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang oleh 

Roziqin & Hasbullah (2022) menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan holistik sangat bergantung pada keterlibatan 

aktif seluruh elemen pesantren, termasuk pengajar, santri, dan manajemen. Pendekatan partisipatif ini meningkatkan 

rasa memiliki dan komitmen pengajar dalam menerapkan konsep Ta’lim Muta’alaim. Pelatihan berkelanjutan dan 

dukungan teknis sangat penting untuk memberdayakan pengajar dengan keterampilan dan pengetahuan baru, 

menghadapi tantangan dalam penerapan metode pengajaran interaktif dan berbasis teknologi [15]. Monitoring dan 

evaluasi rutin digunakan untuk memastikan implementasi berjalan sesuai rencana. Umpan balik dari santri dan 

pengajar membantu melakukan penyesuaian yang diperlukan agar proses pembelajaran tetap berkembang dan relevan. 

Membentuk tim khusus untuk mengawasi implementasi konsep Ta’lim Muta’alaim adalah langkah strategis lainnya. 

Tim ini berfungsi sebagai pengawas dan evaluator yang memastikan setiap langkah implementasi dijalankan dengan 

baik. Laporan berkala tentang kemajuan memberikan gambaran jelas mengenai keberhasilan dan tantangan yang 

dihadapi serta langkah-langkah perbaikan yang perlu diambil. 

Secara keseluruhan, meskipun Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil belum sepenuhnya menerapkan konsep 

Ta’lim Muta’alaim, langkah-langkah awal telah diambil untuk menuju ke arah tersebut. Dengan melibatkan seluruh 

elemen ponpes, melakukan evaluasi berkelanjutan, dan memberikan dukungan teknis serta pelatihan yang memadai, 

diharapkan konsep Ta’lim Muta’alaim dapat diterapkan secara efektif dan konsisten di masa mendatang. Implementasi 

ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan di ponpes tetapi juga membentuk santri yang berilmu, berakhlak 

mulia, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri dan integritas. 

 

D. Tantangan, Peluang, dan Harapan dalam Penerapan Konsep Ta’lim Muta’alaim 

Tantangan utama dalam menerapkan konsep Ta’lim Muta’alaim di Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil adalah 

mengubah pola pikir yang sudah terbentuk lama, baik dari pengajar maupun santri. Mereka terbiasa dengan metode 

pengajaran tradisional yang telah berlangsung bertahun-tahun, sehingga mengubah kebiasaan ini menjadi tantangan 

tersendiri. Menyelaraskan metode pengajaran tradisional dengan teknologi dan pendekatan modern juga memerlukan 

upaya yang signifikan. Keterbatasan sumber daya, baik finansial maupun teknis, turut menjadi kendala dalam 

mendukung implementasi ini. Pengajar mengakui bahwa menyesuaikan metode pengajaran tradisional dengan 

teknologi modern adalah tantangan besar, diperparah dengan keterbatasan anggaran untuk perangkat teknologi dan 

pelatihan tambahan. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, dilakukan pelatihan berkelanjutan, diskusi rutin, dan penciptaan 

lingkungan yang mendukung perubahan dan inovasi. Pelatihan berkelanjutan bertujuan memperkuat kapasitas 
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pengajar dalam memahami dan menerapkan konsep Ta’lim Muta’alaim [22]. Diskusi rutin memfasilitasi pertukaran 

ide dan solusi antara pengajar, santri, dan manajemen Ponpes. Mereka juga menciptakan lingkungan yang mendukung 

perubahan dan inovasi dengan memberikan ruang bagi pengajar dan santri untuk bereksperimen dengan metode baru. 

Dukungan dari pihak eksternal, seperti ahli pendidikan dan komunitas PERSIS, sangat membantu dalam memberikan 

masukan dan bantuan teknis yang diperlukan, memberikan perspektif baru dan solusi praktis yang dapat diterapkan di 

lapangan. 

Peluang terbesar dalam penerapan konsep Ta’lim Muta’alaim adalah memanfaatkan teknologi untuk memperkaya 

proses pembelajaran dan membuka akses ke sumber daya pendidikan yang lebih luas. Teknologi dapat digunakan 

untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik bagi santri. Penggunaan aplikasi e-learning memungkinkan 

santri untuk belajar secara mandiri dan lebih fleksibel. Potensi besar terlihat dalam kolaborasi dengan pesantren lain 

dan lembaga pendidikan yang sudah berhasil menerapkan konsep serupa, termasuk pertukaran pengalaman, 

penyelenggaraan seminar bersama, atau program magang untuk pengajar. Teknologi dapat membuat pembelajaran 

lebih interaktif dan menarik bagi santri, serta kolaborasi dengan pesantren dan lembaga pendidikan lainnya 

memperkuat implementasi konsep ini. 

Langkah-langkah yang diambil untuk mengimplementasikan konsep Ta’lim Muta’alaim termasuk memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan interaksi, kreativitas, dan efektivitas pembelajaran. Teknologi dapat menjadi alat yang 

sangat efektif dalam mendukung pembelajaran, asalkan digunakan dengan bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan Islam. Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil menggunakan platform e-learning untuk memfasilitasi 

akses materi pelajaran dan diskusi online, memungkinkan santri mengakses materi belajar kapan saja dan di mana 

saja, serta berinteraksi dengan pengajar dan teman-teman sekelas melalui forum diskusi. Teknologi digunakan untuk 

meningkatkan interaksi dan kreativitas dalam pembelajaran melalui aplikasi pembelajaran yang memungkinkan santri 

belajar melalui video interaktif, kuis, dan simulasi yang menarik. 

Harapan jangka panjang terhadap penerapan konsep Ta’lim Muta’alaim adalah membentuk generasi santri yang 

cerdas secara akademis serta memiliki kedalaman spiritual dan moral yang kuat, siap menghadapi tantangan zaman 

modern. Diharapkan para santri dapat menjadi individu yang berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. 

Dengan pendidikan yang holistik dan seimbang, santri dapat tumbuh menjadi pemimpin masa depan yang 

berintegritas. Konsep ini diharapkan menciptakan generasi yang tidak hanya berprestasi secara akademis tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan tangguh. 

Aspek penting dari konsep Ta’lim Muta’alaim adalah evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan santri. Evaluasi berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa konsep 

ini tetap relevan dan efektif. Melibatkan semua pihak dalam proses ini, termasuk pengajar, santri, dan orang tua, 

memastikan dukungan dan komitmen yang kuat. Dengan demikian, konsep Ta’lim Muta’alaim dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi pendidikan di Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil. 

Secara keseluruhan, meskipun Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil belum sepenuhnya menerapkan konsep 

Ta’lim Muta’alaim, mereka telah mengambil langkah-langkah awal yang penting. Tantangan dalam mengubah pola 

pikir dan menyelaraskan metode pengajaran tradisional dengan teknologi modern diatasi melalui pelatihan 

berkelanjutan dan dukungan eksternal. Peluang besar dalam memanfaatkan teknologi dan kolaborasi dengan lembaga 

lain dioptimalkan untuk memperkaya proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang bijaksana dan komitmen dari 

seluruh pihak, diharapkan konsep Ta’lim Muta’alaim dapat diterapkan secara efektif di masa mendatang, membentuk 

santri yang berilmu, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan zaman modern. 

VII. SIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi konsep Ta’lim Muta’alaim di Ponpes Islam 

Modern di PERSIS Bangil memiliki potensi besar untuk menciptakan model pendidikan yang seimbang antara tradisi 

dan modernitas, yang mampu menjawab tantangan-tantangan kontemporer. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan berharga bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam mengembangkan model pendidikan yang 

kontekstual dan relevan dengan era modern. Dengan demikian, langkah-langkah yang telah diambil oleh Ponpes Islam 

Modern di PERSIS Bangil dalam mengimplementasikan konsep Ta’lim Muta’alaim dapat menjadi contoh yang baik 

bagi pesantren lain. Kombinasi antara pendidikan akademis, moral, dan spiritual yang diintegrasikan dengan teknologi 

modern dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan efektif. Tantangan-tantangan yang dihadapi harus 

diatasi dengan komitmen bersama dan dukungan dari berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. Peluang-peluang 

yang ada harus dimanfaatkan sebaik mungkin untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk generasi yang 

siap menghadapi tantangan zaman modern. 

Maka dari itu, peneliti menyarankan untuk pihak Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil mengadakan pelatihan 

berkelanjutan bagi pengajar untuk penggunaan teknologi dan metode pengajaran interaktif. Investasi dalam 

infrastruktur teknologi diperlukan agar santri dan pengajar memiliki akses memadai. Kolaborasi dengan ahli 

pendidikan dan pesantren lain dapat memberikan dukungan tambahan melalui program pertukaran pengalaman dan 
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pelatihan. Kurikulum harus terus dikembangkan sesuai kebutuhan zaman, dengan integrasi nilai-nilai Ta’lim 

Muta’alaim dan teknologi modern. Evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan penting untuk meningkatkan efektivitas 

konsep ini. Dengan langkah-langkah ini, Ponpes Islam Modern di PERSIS Bangil dapat lebih efektif dalam 

menerapkan Ta’lim Muta’alaim dan berkontribusi signifikan terhadap pendidikan Islam yang seimbang antara tradisi 

dan modernitas, serta menjadi acuan bagi lembaga pendidikan Islam lainnya. 
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